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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Kelainan bayi normal sangat dipengaruhi oleh bagaimana bayi itu pada saat dalam kandungan. Untuk itu agar kelainan bayi tidak normal dapat dikurangi maka langkah logis yang harus dilakukan adalah melakukan pendiagnosaan lebih dini terhadap bayi dalam kandungan sejak bayi itu berusia 0-9 bulan. Pendiagnosaan bayi dalam kandungan lebih dini menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mengatasi masalah ketidaknormalan ini. Walaupun pendiagnosaan saat ini sudah ada namun tidak sepenuhnya dapat membantu mendiagnosa bayi dalam kandungan secara detail karena tidak bisa memberikan ramalan apakah bayi tersebut normal atau tidak dan terapi apa yang harus dilakukan jika bayi tersebut tidak dalam keadaan normal.
Untuk menguatkan diagnosa dokter memerlukan keahlian dan kepakaran. Keahlian didapat dari pendidikan, kursus, buku, dan manual sedangkan kepakaran di dapatkan dari pengalaman dan intuisi. Untuk berpengalaman dan menjadi pakar, seorang dokter memerlukan waktu yang lama kadang dengan hanya memperhatikan gejala-gejala yang nampak. Aturan heuristic adalah aturan-aturan yang di kembangkan melalui intuisi, pengalaman dan pertimbangan. Tapi, walaupun demikian karena dokter seorang manusia jadi mungkin saja dokter melakukan kesalahan diagnosa yang dapat mengakibatkan fatal bagi pasiennya.  

Untuk itu dokter memerlukan suatu perangkat lunak yang mampu membantu mereka dalam menguatkan diagnosa, namun dalam membuat suatu perangkat lunak kita juga harus memperhatikan pemahaman lengkap mengenai persyaratan perangkat lunak karena itu sangat penting bagi keberhasilan usaha pengembangan perangkat lunak. Tidak peduli bagaimana perangkat lunak itu dirancang atau di kodekan, program yang di analisis dan ditentukan secara tidak baik akan mengecewakan pemakainya dan akan membawa kegagalan bagi pengembangannya.

Pada tugas akhir ini penulis akan menerapkan pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode penelusuran yaitu forward chaining. Dengan studi kasus yaitu mendiagnosa keadaan bayi dalam kandungan. Tujuan dasar dari pengembangan perangkat lunak ini adalah merancang sebuah sistem perangkat lunak yang mampu mendiagnosa keadaan bayi dalam kandungan.
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang dimiliki diantaranya yaitu :

1. Dalam mesin USG tidak ada keterangan bahwa bayi yang telah di USG itu dalam keadaan normal atau tidak.
2. Tidak adanya informasi penyakit yang dimiliki oleh bayi jika dia dalam keadaan tidak normal

3. Tidak adanya solusi yang harus dilakukan jika bayi tersebut mengalami kelainan.
1.3 Maksud dan Tujuan


Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah mengimplentasikan sebuah algoritma pencarian data dalam sebuah perangkat lunak yang mampu menyelesaikan suatu masalah dengan cepat dan efisien.

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini diantaranya yaitu:

1. Mempelajari salah satu algoritma yang lazim digunakan untuk membuat suatu kecerdasan buatan yang kemudian di aplikasikan kesebuah program untuk dapat menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan topik yang diangkat oleh penulis. Algoritma ini merupakan salah satu bagian terpenting dari pembuatan sebuah kecerdasan buatan yang berperan sebagai mesin inferensi.

2. Menciptakan sebuah sistem perangkat lunak yang diharapkan mampu mendiagnosa keadaan bayi dalam kandungan sehingga dapat mengurangi resiko kelahiran bayi yang tidak normal di karenakan kurangnya pendiagnosaan dini saat bayi masih dalam kandungan. Walaupun sekarang ini pendiagnosaan sudah ada tetapi tidak ditunjang dengan tingkat ketelitian pemeriksaan yang tinggi dan juga tidak adanya cara menanggulangi kesalahan pada bayi dalam kandungan, artinya pemeriksaan tersebut tidak memberikan informasi tentang bagaimana cara mengatasi kesalahan.

1.4 Batasan Masalah

Batasan-batasan dari sistem yang penulis buat di antaranya yaitu :
1. Pembuatan rule base (basis pengetahuan) yang digunakan bersifat pasti (deterministic), penulis tidak menggunakan basis pengetahuan yang bersifat tidak pasti (certainly faktor) dan logika teka-teki (fuzzy logic) dikarenakan keterbatasan penulis.

2. Data yang dimasukan hanya data hasil USG 2 dimensi, yang didapat dari bayi dalam kendungan ketika berumur 9 minggu sampai 36 minggu.

3. Sistem diagnosa ini hanya digunakan untuk membantu dokter dalam menguatkan diagnosa. 

4. Penambahan gejala belum dapat dimasukan secara langsung dari sistem tapi masih melalui listing program.
5. Sistem diagnosa ini tidak dapat mendiagnosa bayi kembar.

1.5 Metodologi Penelitian


Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sabuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
1.5.1 Metode Penelitian


Penelusuran terhadap teknik yang dibangun dalam mengatasi masalah dan perancangan sistem dilakukan dengan melakukan riset deskriptif analitik, dimana pada metode deskriptif analitik ini penelitian tertuju  pada pemecahan masalah yang dihadapi.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

1. Studi Lapangan (Field Research)
a. Observasi
Yaitu pengamatan langsung dilapangan mengenai teknik pendiagnosaan keadaan bayi dalam kandungan. Observasi tersebut dilakukan di Rumah Sakit Hasan Sadikin bagian Kandungan.
b. Interview

Teknik pencarian data kuantitatif dengan jelas melalui tanya jawab secara langsung, baik dengan dokter spesialis kandungan maupun sumber lain yang dapat dipercaya untuk melengkapi data. 
2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu pengumpulan data-data dari bahan tertulis dengan cara mempelajari dan membaca yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran teoritis untuk menunjang dari pembahasan.
1.5.3 Metode Rekayasa Perangkat Lunak


Untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian dengan teori yang ada yaitu dengan melakukan simulasi dengan pembuatan perangkat lunak sistem, sehingga konsep dan prinsip dari rekayasa perangkat lunak ini yaitu berorientasi pada objek. Teknologi objek membawa kepada penggunaan kembali, dan penggunaan kembali (dari suatu program) membawa kepada pengembangan perangkat lunak yang lebih cepat dan program yang berkualitas tinggi.

1.6 Sistematika Penulisan



Sistematika penulisan tugas akhir yang penulis susun dibagi menjadi 6 (enam) bab, dimana cakupan isinya adalah sebagai berikut :

BAB I

PENDAHULUAN



Bab ini menguraikan secara umum latar belakang masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori dasar atau pengertian yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dan program aplikasi yang digunakan untuk mebangun sebuah kecerdasan buatan pada tugas akhir ini.

BAB III
ANALISIS MASALAH

Pada bab ini dijelaskan mengenai kerangka pemecahan masalah, pengumpulan data dan analisi masalah.

BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dibahas tentang penerapan metode dalam menyelesaikan masalah, antara lain tentang proses perancangan, kebutuhan inputan hasil-hasil keluaran yang dibutuhkan, serta bagaimana proses pembuatan user interface.

BAB V
IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang implementasi dari perancangan yang dibuat serta di lakukan uji coba terhadap program yang telah dibuat dengan menganalisis hasil yang diperoleh dari keluaran program tersebut.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran dari penulis yang akan membantu dalam pengembangan program ini.


